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Abstract

Reliance on traditional practices and a lack of access to
entrepreneurship  training  further  exacerbate  these
conditions. The lack of financial literacy among tobacco
entrepreneurs makes it difficult for them to maintain
financial records, manage capital, plan long-term finances,
and make strategic business decisions. This dependence on
traditional practices and a lack of access to entrepreneurship
training further exacerbate these conditions. The activity was
implemented through a participatory and applied approach,
with the aim of increasing the capacity of tobacco
entrepreneurs in financial management and entrepreneurship
literacy. The implementation method was divided into three
main stages: preparation, training, and evaluation and
follow-up mentoring. The results of this community service
activity can improve the managerial capacity of tobacco
entrepreneurs in Garut Regency, support their business
growth, and contribute positively to the local economy.
Through this activity, it is hoped that entrepreneurs will not
only understand financial literacy but also be able to make
strategic business decisions for future business sustainability.
Therefore, training on the elements of financial literacy will
help participants understand the importance of financial
planning, cash management, and financial reporting.
Keywords:  Entrepreneurial  Effectiveness,  Financial
Management, Economic Literacy, Tobacco Entrepreneurs.

Abstrak

Ketergantungan pada pola tradisional dan kurangnya akses
terhadap pelatihan kewirausahaan semakin memperparah
kondisi tersebut. Kurangnya literasi keuangan pada
pengusaha tembakau mengakibatkan mereka kesulitan dalam
melakukan pencatatan keuangan, pengelolaan modal,
perencanaan keuangan jangka panjang, serta pengambilan
keputusan usaha yang strategis. Ketergantungan pada pola
tradisional dan kurangnya akses terhadap pelatihan
kewirausahaan semakin memperparah kondisi tersebut.
Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pendekatan
partisipatif dan aplikatif, dengan tujuan untuk meningkatkan
kapasitas pengusaha tembakau dalam aspek literasi
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manajemen keuangan dan  kewirausahaan. Metode
pelaksanaan kegiatan dibagi ke dalam tiga tahapan utama,
yaitu: persiapan, pelaksanaan pelatihan, dan evaluasi-
pendampingan lanjutan. Hasil kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan, dapat meningkatkan kapasitas manajerial
pengusaha tembakau di Kabupaten Garut, mendukung
pertumbuhan usaha mereka dan berkontribusi positif
terhadap perekonomian lokal. Melalui kegiatan ini,
diharapkan akan tercipta pengusaha yang tidak hanya
memahami literasi keuangan, tetapi juga mampu mengambil
keputusan bisnis yang strategis untuk keberlanjutan usaha di
masa depan. Oleh karena itu, pelatihan pada elemen-elemen
literasi keuangan, peserta akan mendapatkan pemahaman
tentang pentingnya perencanaan keuangan, manajemen kas,
dan penyusunan laporan keuangan.

Kata Kunci: Efektivitas kewirausahaan, Manajemen
keuangan, Literasi Ekonomi, Pengusaha tembakau.

I. PENDAHULUAN

Potensi ekonomi yang besar, masih terdapat berbagai permasalahan yang menghambat
perkembangan usaha tembakau, terutama dalam aspek manajemen keuangan dan
kewirausahaan. Sebagian besar pengusaha tembakau di Garut belum memiliki pemahaman
yang memadai mengenai pentingnya literasi keuangan dalam mengelola usaha. Banyak dari
mereka yang masih menjalankan usaha secara tradisional tanpa sistem pencatatan keuangan
yang baik, tanpa perencanaan anggaran, serta tanpa pemisahan antara keuangan usaha dan
keuangan pribadi [1]. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam mengukur kinerja usaha,
menentukan strategi pengembangan, dan mengelola risiko usaha.

Kabupaten Garut merupakan salah satu daerah di Jawa Barat yang memiliki potensi
pertanian tembakau yang cukup besar. Komoditas ini telah menjadi mata pencaharian utama
bagi sebagian masyarakat, terutama di daerah pedesaan [2]. Namun, meskipun usaha
tembakau memberikan penghasilan yang signifikan secara musiman, banyak pengusaha
tembakau di Garut yang belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai manajemen
keuangan yang baik [3]. Hal ini menyebabkan hasil keuntungan dari usaha tembakau
seringkali tidak dikelola dengan optimal dan tidak berkelanjutan.

Permasalahan utama yang dihadapi oleh pengusaha tembakau di Garut rendahnya literasi
manajemen keuangan. Sebagian besar pelaku usaha tidak memiliki pengetahuan yang
memadai tentang cara mengelola keuangan usaha secara sistematis, seperti melakukan
pencatatan pemasukan dan pengeluaran, menyusun laporan keuangan sederhana, mengelola
arus kas, serta memisahkan keuangan pribadi dan keuangan usaha [4]. Akibatnya, meskipun
pendapatan dari hasil panen cukup besar secara musiman, banyak pelaku usaha yang
kesulitan dalam mengalokasikan keuntungan untuk modal usaha berkelanjutan, investasi,
atau keperluan lainnya yang bersifat produktif [5]. Berdasarkan fenomena tersebut,
dibutuhkan suatu intervensi yang dapat meningkatkan kapasitas pelaku usaha, khususnya
dalam hal literasi manajemen keuangan berbasis entrepreneurship [6]. Pelatihan yang
terstruktur dan aplikatif sangat diperlukan agar pengusaha tembakau tidak hanya memahami
teori, tetapi juga mampu menerapkan praktik manajerial yang baik dalam menjalankan usaha
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mereka. Pelatihan ini juga penting untuk menumbuhkan pola pikir kewirausahaan yang lebih
adaptif, inovatif, dan berorientasi pada pertumbuhan jangka panjang.

Kurangnya literasi keuangan pada pengusaha tembakau mengakibatkan mereka kesulitan
dalam melakukan pencatatan keuangan, pengelolaan modal, perencanaan keuangan jangka
panjang, serta pengambilan keputusan usaha yang strategis. Ketergantungan pada pola
tradisional dan kurangnya akses terhadap pelatihan kewirausahaan semakin memperparah
kondisi tersebut [7]. Berdasarkan pelaku usaha sulit untuk mengembangkan usahanya secara
lebih profesional dan berorientasi pada pertumbuhan jangka panjang. Pola kewirausahaan
tersebut, menumbuhkan semangat kewirausahaan (entrepreneurship) di kalangan pengusaha
tembakau sebenarnya cukup tinggi, namun belum didukung oleh kemampuan literasi
manajerial dan finansial yang memadai [8]. Oleh karena itu, pelatihan literasi manajemen
keuangan berbasis entrepreneurship menjadi sangat penting untuk meningkatkan kapasitas
dan daya saing para pengusaha tembakau lokal.

Dengan meningkatnya literasi keuangan dan wawasan kewirausahaan, para pengusaha
tembakau diharapkan tidak hanya mampu mempertahankan usahanya, tetapi juga
mengembangkannya ke arah yang lebih profesional dan berkelanjutan. Hal ini pada akhirnya
akan berdampak positif terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal serta
mendorong pertumbuhan ekonomi daerah secara keseluruhan [9]. Pelatihan ini juga sejalan
dengan program pemberdayaan ekonomi masyarakat dan penguatan bagi pengusaha
tembakau yang dicanangkan oleh pemerintah daerah dan pusat. Dengan mengoptimalkan
potensi lokal melalui pendekatan edukatif yang tepat sasaran, diharapkan tercipta ekosistem
usaha tembakau yang kuat, mandiri, dan mampu bersaing di pasar yang lebih luas.

II. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif dan
aplikatif, dengan tujuan untuk meningkatkan kapasitas pengusaha tembakau dalam aspek
literasi manajemen keuangan dan kewirausahaan. Metode pelaksanaan kegiatan dibagi ke
dalam tiga tahapan utama, yaitu: persiapan, pelaksanaan pelatihan, dan evaluasi-
pendampingan lanjutan. Setiap tahapan dirancang untuk memastikan keterlibatan aktif
peserta serta penerapan langsung dari materi yang diberikan dalam praktik usaha sehari-hari.
Pelaksanaan kegiatan diawali dengan observasi lapangan dan studi pendahuluan untuk
mengidentifikasi kondisi nyata pengusaha tembakau di Kabupaten Garut [10]. Selanjutnya,
pelaksanaan kunjungan langsung ke beberapa sentra usaha tembakau, tim pelaksana
melakukan wawancara dan diskusi informal guna menggali informasi mengenai pola
pengelolaan usaha, tingkat literasi keuangan, serta pemahaman mereka tentang prinsip
kewirausahaan. Pelatithan dilanjutkan dengan diskusi dan konsultasi individu, yang
memberikan ruang bagi peserta untuk menyampaikan permasalahan usaha yang mereka
hadapi dan mendapatkan masukan langsung dari tim fasilitator. Kegiatan terakhir
dilaksanakan dengan evaluasi melalui stimulus respon terhadap hasil pelaksanaan kegiatan
pelatihan [11].

Indonesian Journal of Community Empowerment (IJCE) is published under licensed of a CC BY-SA
Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.

e-ISSN : 2745-6951

DOI : https://doi.org. 10.35899/ijce.v6i13.1038



https://ejournals.fkwu.uniga.ac.id/index.php/IJCE
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Indonesian Journal of Community Empowerment (IJCE)
Volume 6 Nomor 8 2025

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pelatihan mengenai literasi manajemen
keuangan, melalui kegiatan ini tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga pada praktik.
Peserta dilatih dalam menggunakan perangkat lunak akuntansi yang wuser-friendly,
membantu mereka menerapkan prinsip-prinsip yang dipelajari dalam praktik nyata.
Pelatihan ini diikuti oleh 30 peserta yang memiliki usaha tembakau perwakilan di masing-
masing daerah di Kabupaten Garut, adapun interpretasi kegiatannya sebagai berikut:
1. Kegiatan pembukaan pelaksanaan pelatihan literasi manajemen keuangan bagi para
pengusaha yang dapat mendorong efektivitas dalam kewirausahaan.
2. Kegiatan pelatihan dilaksanakan dengan memaparkan materi mengenai manajemen
keuangan dan literasi ekonomi dalam konteks kewirausahaan bagi para penguasaha
tembakau di Kabup_at‘en Garut.

S

BINTER MANAIEMEN KEUANGAN
INDUSTRI BasIL TEMBAKAY

KABUPATEN GARUT

2 .
o

N

Gambar 1. Pelaksanaan pemaparan materi pelatihan manajemen keuangan
Sumber: Hasil pelaksanaan pengabdian, 2025.

3. Pelatihan manajemen keuangan dan literasi ekonomi bagi para pengusaha tembakau
di Kabupaten Garut melalui diskusi langsung antara audience dengan pemateri.
Pelatihan ini juga menyediakan sesi praktik langsung, di mana peserta diajak untuk
menggunakan perangkat lunak akuntansi sederhana dalam memproses informasi
keuangan mereka.
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Gambar 2. Pelaksanaan pemaparan materi pelatihan manajemen keuangan
Sumber: Hasil pelaksanaan pengabdian, 2025.

4. Tahap pelaksanaan evaluasi kegiatan, bertujuan untuk menilai efektivitas dari
pelatihan yang diberikan.

5. Kegiatan selanjutnya penutupan pelaksanaan pelatihan manajemen keuangan
sebagai bagian dari literasi keuangan yang berbasis kewirausahaan untuk
meningkatkan efektivitas bagi para pengusaha tembakau di Garut, khususnya
sebagai sasaran dalam kegiatan pelatihan.

Gambar 3. Kegiatan penutupan pelatihan manajemen keuangan
Sumber: Hasil pelaksanaan pengabdian, 2025.
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pelatihan ini, diharapkan dapat meningkatkan
kapasitas manajerial pengusaha tembakau di Kabupaten Garut, mendukung pertumbuhan
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usaha mereka dan berkontribusi positif terhadap perekonomian lokal. Melalui kegiatan ini,
diharapkan akan tercipta pengusaha yang tidak hanya memahami literasi keuangan, tetapi
juga mampu mengambil keputusan bisnis yang strategis untuk keberlanjutan usaha di masa
depan [12]. Program pelatihan ini memiliki potensi untuk memberikan dampak jangka
panjang yang positif pada ekonomi lokal di Kabupaten Garut, serta memperbaiki
kesejahteraan masyarakat pengusaha tembakau.

Pembahasan

Berdasarkan identifikasi kebutuhan dan analisis latar belakang pengusaha tembakau di
Kabupaten Garut. Dalam proses ini, wawasan tentang karakteristik bisnis tembakau di
wilayah tersebut sangat penting. Salah satu komoditas unggulan yang memberikan
kontribusi signifikan terhadap pendapatan masyarakat [13]. Berdasarkan faktualisasi saat ini,
pengusaha tembakau di Kabupaten Garut sering menghadapi berbagai masalah, termasuk
fluktuasi harga, kesulitan dalam pengelolaan modal, dan tantangan pemasaran. Upaya dalam
memfokuskan pelatihan pada elemen-elemen literasi keuangan, peserta akan mendapatkan
pemahaman tentang pentingnya perencanaan keuangan, manajemen kas, dan penyusunan
laporan keuangan [14]. Upaya dalam memahami konteks lokal dan tantangan yang dihadapi
dalam pengelolaan usaha tembakau menjadi krusial untuk mengembangkan materi pelatihan
yang sesuai. Pelaksanaan pelatihan manajemen keuangan menjelaskan konsep-konsep dasar
keuangan, termasuk pentingnya pencatatan arus kas, perencanaan keuangan, dan
pengelolaan risiko [15], [16]. Selain itu, sesi diskusi memungkinkan peserta untuk berbagi
pengalaman dan tantangan mereka, sehingga pelatihan dapat memberikan solusi yang
relevan. Partisipasi aktif peserta dalam diskusi ini diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman mereka terhadap materi [17].

Strategi dalam memperkuat pemahaman, pelaksanaan pelatihan juga mencakup praktik
langsung dalam penyusunan laporan keuangan dan analisis profitabilitas dari bisnis
tembakau [18]. Peserta diberikan alat bantu seperti software akuntansi sederhana untuk
mengelola catatan keuangan mereka, dengan harapan mereka dapat menerapkan
keterampilan yang diperoleh langsung ke dalam usaha mereka. Dampak jangka panjang
terhadap pertumbuhan usaha tembakau di Kabupaten Garut. Melalui evaluasi yang
berkelanjutan, kegiatan ini dapat ditingkatkan untuk mencapai hasil yang lebih optimal di
masa depan [19], [20]. Program pelatithan ini memberikan aktualisasi nyata dalam
memberikan pemahaman mengenai cara efektif, terhadap pola kewirausahaan. Dengan
memperhatikan jalur pelaksanaan ini, diharapkan bahwa pelatihan yang dilakukan dapat
memberdayakan pengusaha tembakau di Kabupaten Garut untuk mengelola usaha mereka
dengan lebih efektif dan berkelanjutan.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada pelatihan literasi manajemen
keuangan berbasis entrepreneurship kepada para pengusaha tembakau di Kabupaten Garut
telah terlaksana dengan baik dan memberikan dampak positif terhadap peningkatan
pemahaman dan keterampilan peserta dalam mengelola usaha mereka secara lebih
profesional. Berdasarkan pelatihan yang dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar peserta sebelumnya belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai pentingnya
pencatatan keuangan, pengelolaan arus kas, serta perencanaan usaha. Namun, setelah
mengikuti pelatihan, terjadi peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan dan kesadaran
mereka terhadap pentingnya literasi keuangan serta semangat untuk mengembangkan usaha
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dengan pendekatan kewirausahaan yang lebih terstruktur. Kegiatan pengabdian ini telah
memberikan kontribusi nyata dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal, khususnya
pelaku usaha tembakau, melalui peningkatan kapasitas manajerial dan kewirausahaan
berbasis potensi lokal. Adapun saran dalam kegiatan pelatihan ini, terhadap para peneliti
selanjutnya untuk dapat diperluas ke wilayah lain di Kabupaten Garut yang juga memiliki
komunitas pengusaha tembakau. Hal ini, penting agar semakin banyak pelaku usaha yang
memperoleh akses terhadap edukasi keuangan dan kewirausahaan.
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